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BAB V
KESIMPULAN

Perjuangan kemerdekaan di Jawa Tengah sangat dipengaruhi oleh
kondisi masyarakat setempat yang bervariasi antara daerah yang satu
dengan lainnya. Kondisi geoarafis dan ekologis menentukan kondisi
ekonomi, yang pada gilirannya mempengaruhi pula potensi terhadap
partisipasi akan kebutuhan logistik. Meskipun terdapat beberapa
daerah yang kurang subur di Jawa Tengah, tetapi terdapat mekanisme
akumulasi dan distribusi kebutuhan pangan, baik untuk daerah
pertempuran maupun untuk kebutuhan masayarakat. Daerah yang
subur dan potensial secara ekonomis mensuplai daerah pertempuran
dan daerah minus. Bahkan hasil-hasil pertanian tidak hanya
disumbanakan untuk kepentingan perjuangan saja, tetapi juga dijual
secara gelap ke daerah pendudukan.

Berbagai kelompok sosial ikut mendukung mekanisme akumulasi
dan distribusi bahan logistik. Pengumpulan hasil pertanian dari petani
dilakukan lewat saluran kepemimpinan masyarakat desa dengan
bantuan para pemuda desa dan pejuang. Demikian pula pengangkutan
ke daerah pos pertahanan pasukan RI juga dilakukan secara gotong-
royong oleh berbagai kelompok masyarakat. Sementara itu, kaum
wanita memegang peranan penting dalam proses pengolahan bahan
pangan untuk konsumsi bagi pasukan dan berbagai badan perjuangan
di daerah pertempuran. Dalam hal ini tampak betapa kuatnya sistem
gotong-royong masyarakat desa untuk mendukung tercapainya
perjuangan kemerdekaan selama tahun 1945-1949.
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Kondisi sosial masyarakat desa diwarnai dengan perubahan-
perubahan sosial politik yang adakalanya bersifat radikal. Krisis sosial
politik dan konflik antara golongan Masataka terjadi sebagai akibat
dari revolusi. Golongan pemuda yang menghendaki perubahan politik
untuk segera merealisasikan amanat proklamasi kemerdekaan 17
Agustus 1945, berhadapan dengan para pemimpin formal yang
diragukan loyalitasnya atau kurang tanggap menangkap makna
proklamasi. Akibatnya terjadilah aksi menentang atau aksi pendaulatan
terhadap beberapa kepala desa dan aparat desa lainnya yang merugikan
masyarakat, turut menindas rakyat pada masa Jepang, membela
Belanda, korupsi, serta menakhianati rakyat dan perjuangan
kemerdekaan. Para pemuda revolusioner mengintimidasi, menculik,
dan kadang-kadang membunuh kepala-kepala desa yang kesetiaannya
disangsikan. Meskipun tidak sampai terjadi revolusi sosial seperti di
Surakarta, Pemalang, Tegal, dan Brebes, tetapi aksi pendaulatan
sangat mewarnai kondisi masyarakat di beberapa desa Jawa Tengah.

Peranan pemimpin formal maupun informal menjadi semakin
penting selama masa perjuangan kemerdekaan. Kepemimpinan.
memainkan peranan yang menentukan dalam pembinaan dan
pembentukan moral masyarakat. Para pemimpin menjadi faktor yang
strategis untuk mengadakan komunikasi, mengerahkan massa,
memberikan semangat perjuangan, serta mengintegrasikan hubungan
sosial antar berbagai golongan untuk mendukung perjuangan
kemerdekaan.- Para ulama telah memainkan peranan penting terutama
dalam bidang pembinaan ideologi perang jihad.

Sementara itu, pemuda telah memegang peranan paling penting
dalam perjuangan kemerdekaan. Kiranya tidak berlebihan apabila
dikatakan, bahwa jika tidak karena tenaga dan pikiran pemuda maka
perjuangan kemerdekaan tidak akan tercapai. Selain sebagai barisan
terdepan dalam perjuangan fisik, mereka juga memainkan peranan
penting dalam berbagai kehidupan sosial dan politik di desa. Mereka
telah menumbuhkan semangat kebangsaan yang kuat dan semangat
politik yang berkobar-kobar dalam jiwa masyarakat pedesaan.

Ancaman akan kembalinya kekuasaan kolonial telah
menimbulkan kegelisahan masyarakat, sehingga perlawanan bersenjata
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sangat luas. Terjadilah krisis politik yang berlangsung lama yang
mendorong lahirnya badan-badan perjuangan. Tekanan emosional
telah memberi dorongan terhadap solidaritas sosial, serta
membangkitkan semangat rakyat siap untuk menggabungkan diri
dengan badan perjuangan. Badan-badan perjuangan menjadi tempat
penyaluran dinamika jiwa merdeka. Perekrutan dalam badan
perjuangan cenderung mendasarkan pada hubungan sosial. Terdapat
kelompok-kelompok badan perjuangan yang anggotanya berasal dari
lingkungan yang relatif sama. Semangat revolusi mampu
membangkitkan harapan-harapan politik sehingga mempertinggi
partisipasi masyarakat untuk berjuang. Perasaan kuat bahwa seseorang
termasuk dalam suatu golongan tertentu memberikan stimulus untuk
ikut berperan serta dalam perjuangan kemerdekaan.
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PERANG KEMERDEKAAN I
(AGRESI MILITER BELANDA I) DI JAWA TENGAH
TAHUN 1947
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PERANG KEMERDEKAAN I
(AGRES! MILITER BELANDA I) Di JAWA TENGAH
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PETA SITUASI DAERAH KENDEL PADA

MASA AGRESI MILITER BELANDA II
skala, 1:260.000
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Salala PaUs NASA PENUNAAN SLANDA
SETSLAN AGASSI WILITER I (1947)
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